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Tuhan merindukan setiap umat-Nya sungguh- 
sungguh hidup dalam kemerdekaan yang  
sejati. Namun, sering yang menghalangi adalah 
diri kita sendiri. Mari kita jangan menyia-nyiakan  
kemerdekaan yang dianugerahkan Kristus bagi 
kita. Kita akan belajar dari Zakheus, kepala pemu-
ngut cukai yang hidupnya benar-benar diubahkan. 

Bagaimana caranya?

Pertama,  
MENAKLUKKAN GENGSI 
(Lukas 19:1-4)

Nama Zakheus dalam bahasa Yunani  Zakkhaios, 
artinya adalah murni, saleh, jujur. Orang tua 
Zakheus memberi nama itu pasti  memiliki peng-
harapan anaknya kelak menjadi seperti arti nama 
tersebut. Dalam perjalanan waktu, Zakheus me- 
ngambil jalan hidup yang sama sekali tidak sesuai 
dengan arti namanya. Ia menjadi kepala pemungut 
cukai, yang bekerja bagi kepentingan pemerintah 
Romawi. Ia mengambil pajak yang besar dari bang-
sanya sendiri untuk diserahkan kepada pemerin-
tah Romawi. Sisanya ia ambil bagi kekayaan di- 
rinya sendiri. Itu sebabnya Zakheus sangat dibenci 
bangsanya dan dianggap sebagai pengkhianat.  Ia 
sangat kaya namun hidupnya kosong. Pada suatu 
hari Yesus masuk ke kota Yerikho, tempat Zakheus 
tinggal. Pastilah ia sudah mendengar siapa Yesus. 
Yesus baru saja menyembuhkan Bartimeus, seo-
rang pengemis yang buta di Yerikho. Belum lagi 
peristiwa-peristiwa lain pasti sudah sampai di te- 
linganya: 10 orang kusta sembuh dan tahir, orang 
yang sakit busung air disembuhkan pada hari 

Sabat,  seorang perempuan yang telah delapan 
belas tahun dirasuk roh sehingga bungkuk pung-
gungnya dan tidak dapat berdiri dengan tegak 
disembuhkan, hamba perwira Kapernaum disem-
buhkan, orang-orang yang kerasukan Iblis dile-
paskan serta pengajaran-pengajaran Yesus yang 
luar biasa. Apalagi keheranan Zakheus, bahwa 
salah satu murid-Nya Matius adalah pemungut cu-
kai. Ia sangat penasaran orang apakah Yesus itu?

Ia berusaha untuk melihat Yesus itu, tetapi ia  
tidak berhasil karena banyaknya orang berker-
umun dan badannya pendek. Tidak seorang 
pun peduli dan memberi tempat kepadanya.  
Namun, ia  berlari dan mendahului orang banyak.  
Sebagai orang yang sangat kaya, ia menaklukkan 
gengsinya, ia memanjat pohon ara untuk meli-
hat Yesus, yang akan lewat di situ. Ia pertaruhkan 
kehormatan, harga diri, serta martabatnya yang 
selama ini menutupi kelemahan dan kekuran-
gan dalam dirinya. Inilah awal dari kemerdekaan 
yang dialami Zakheus ketika ia mau melepas-
kan gengsinya. Seperti Naaman disembuh-
kan dari kusta, ketika ia mau membuka bajunya 
dan taat membenamkan diri di sungai Yordan. 
Keangkuhan dan harga diri ditaklukkan dan Tu-
han menyembuhkan dengan ajaib (2 Raja2 5:14).

Kedua,  
MELEPASKAN DIRI DARI RASA BERSALAH 
(Luk. 19:5-7)

Sesungguhnya Yesus lah yang mencari 
Zakheus. Walaupun Zakheus berada di atas 
pohon, bisa saja Yesus melewati pohon terse-
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but dan tidak mempedulikan Zakheus. Namun, Ye-
sus melihat ke atas pohon dan berkata: “Zakheus, 
segeralah turun, sebab hari ini Aku harus menum- 
pang di rumahmu” (Luk. 19:5). Yesuslah yang 
menyapa Zakheus lebih dulu dan ia menawarkan 
diri mau menumpang di rumah Zakheus: “Bu-
kan kamu yang memilih Aku, tetapi Akulah yang 
memilih kamu. Dan Aku telah menetapkan kamu, 
supaya kamu pergi dan menghasilkan buah dan 
buahmu itu tetap, supaya apa yang kamu minta 
kepada Bapa dalam nama-Ku, diberikan-Nya ke-
padamu” (Yoh. 15:16). Zakheus tidak berlama- 
lama, ia segera turun dan menerima Yesus dengan 
sukacita. Walau semua orang yang melihat hal itu 
bersungut-sungut, tidak setuju dengan apa yang 
dilakukan Yesus: “Ia menumpang di rumah orang 
berdosa”, namun Zakheus tidak mau hidup dikua-
sai rasa bersalah. Ia memang jahat, sangat berdo-
sa, namun ia memilih menerima ajakan Yesus un-
tuk memerdekakan hidupnya. Bagaimana dengan 
Anda? Jangan sampai kita  seperti Yudas, yang 
memilih dikuasai rasa bersalah dan membunuh 
diri  (Mat. 27:5).

Ketiga,  
MEMBEBASKAN DIRI SEBAGAI BUDAK UANG 
(Luk. 19:8-10)

Zakheus merasakan suka cita yang tidak pernah 
dirasakannya selama ini. Dulu ia rela mengor-
bankan kebenaran demi mendapatkan apa yang 
selama ini ia anggap sebagai sumber kebaha-
giaan dan suka cita, yaitu uang. Namun, setelah ia 
mendapatkan uang banyak, ternyata ia tidak ba-
hagia. Perjumpaan dengan Kristus sungguh-sung-
guh mengubah kehidupannya dari dalam. Ia mele-
paskan apa yang selama ini ia kejar dan genggam 
rapat-rapat: “Tuhan, setengah dari milikku akan 
kuberikan kepada orang miskin dan sekiranya ada 
sesuatu yang kuperas dari seseorang akan kukem-
balikan empat kali lipat” (Luk. 19:8). Bandingkan 
dengan orang muda yang kaya yang merasa sudah 
melakukan semua perbuatan baik, tapi hidupnya 
ternyata masih dilekatkan kepada uang. Ia rela 
meninggalkan Tuhan karena tidak bersedia pisah 
dengan “tuan” nya yang lama, yaitu kekayaannya 
(Luk. 18:22). 

Keputusan Zakheus mencengangkan Tuhan Yesus. 
Tidak main-main, ia menyerahkan separuh dari 
seluruh harta miliknya untuk orang miskin. Sean-
dainya dia memiliki 10 m, berarti ia serahkan 5 m, 
dan dari 5 m sisanya, sebagian ia kembalikan kepa-
da orang yang pernah diperasnya 4x lipat. Dalam 
hukum PL, jika ada yang pernah memeras, maka ia 
harus mengembalikan sejumlah yang diperas di-

tambah 20% (Im. 6:4-5).  Zakheus mengembalikan 
400%. Ia sunggun mengalami transformasi yang 
luar biasa, sampai Yesus berkata: “Hari ini telah ter-
jadi keselamatan kepada rumah ini, karena orang 
ini pun anak Abraham” (Luk. 19:9). Hanya 2x,  
Yesus menyebut seseorang sebagai anak Abra-
ham:  kepada Zakheus dan  kepada perempuan 
yang sakit bungkuk selama 18 tahun (Luk. 13). Anak 
Abraham yang dimaksud adalah “... mereka yang 
hidup dari iman, merekalah yang diberkati ber-
sama-sama dengan Abraham yang beriman itu” 
(Gal. 3:9). Zakheus alami kemerdekaan dari jerat 
belenggu keuangan yang selama ini mengikatnya. 
Keselamatan bisa terjadi bukan hanya dalam Bait 
Allah atau gereja, tapi dalam rumah orang berdo-
sa yang bertobat. Yang mengubah hidup Zakheus 
adalah Tuhan Yesus sendiri: “Sebab Anak Manusia 
datang untuk mencari dan menyelamatkan yang 
hilang” (Luk. 19:10). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, Tuhan 
menghendaki kita memberi diri untuk diubahkan 
melalui pembaruan pikiran kita: 

“....be transformed  by the renewing 
of your mind” (Roma 12:2). 

Pelaku transformasi adalah Allah sendiri, melalui 
Kuasa Roh Kudus dan Firman Tuhan. Kita alami 
transformasi atau ‘metamorphousthai’ dari telur 
menjadi ulat, kepompong dan kemudian kupu- 
kupu yang indah. Amin, God bless you. 

In His Power, 
Agnes



K E S A K S I A N

Puji Tuhan, Sabtu 6 Agustus 2022, Gereja HFC Kota mengadakan ibadah gabungan Ladies Worship 
& Doa Puasa. Ibadah ini dilaksanakan dalam rangka memperingati Kemerdekaan Indonesia yang 

ke-77. Ibadah yang disertai fellowship bersama ini dilaksanakan di Graha Mahameru dan 
dihadiri kurang lebih 130 jemaat.

KASIH YANG MEMERDEKAKAN

Pada kesempatan itu Ibu Gembala juga menyampaikan kebenaran Firman yang berjudul 
“KASIH YANG MEMERDEKAKAN“. Firman ini menyadarkan kita bahwa Kasih Allah itu  
memerdekakan kita dari belenggu dosa, memerdekakan dari emosi-emosi negatif &  

memerdekakan kita untuk saling mengasihi.

Acara ini berlangsung sangat meriah. Penampilan para dancer HFC Kota, games & flashmob 
menambah serunya acara ibadah bersama ini. Seluruh jemaat bersukacita bersyukur untuk 

kemerdekaan yang Tuhan anugerahkan atas Bangsa Indonesia sekaligus bersyukur atas kasih  
Tuhan Yesus Kristus yang memerdekakan setiap kita yang percaya kepada Dia.

Dirgahayu Republik Indonesia ke-77. 
Doa kami Indonesia PULIH LEBIH CEPAT BANGKIT LEBIH KUAT.

Tuhan Yesus memberkati & menyertai bangsa Indonesia.



Minggu lagu saya menonton film Lightyear, se-
buah film kartun keluaran Pixar yang mence- 
ritakan karakter bernama Buzz, seorang Space 
Ranger yang terjebak di planet asing. Saya cukup 
lama menunggu film ini untuk tayang di bioskop, 
tapi ternyata saya mendapat kabar kalau tidak 
akan ditayangkan di bioskop Indonesia. Kabar- 
nya film tersebut tidak lulus sensor sehingga tidak 
mendapat ijin untuk tayang. Setelah menonton 
melalui salah satu layanan streaming, barulah saya 
mengerti bagian mana yang dimaksud oleh berita 
tersebut. Salah satu karakter utama wanita yang 
merupakan teman dari Buzz diceritakan menikah 
dengan seorang wanita juga dan memiliki anak 
hingga cucu.

Selesai menonton, saya terus bertanya-tanya apa 
tujuan dari scene yang mengandung LGBT dalam 
film kartun dengan target penonton anak-anak, 
yang akhirnya dapat menimbulkan pengertian 
yang salah kepada anak. Bagaimana mungkin 
dari dua orang wanita bisa lahir seorang anak? 
Bagaimana dengan peran seorang bapa dalam 
keluarga?

Bagaimana dengan saudara? Apakah saudara ter-
masuk orang yang mendukung film tersebut untuk 
dilarang tayang di Indonesia atau saudara malah 
mendukung untuk tetap bebas ditayangkan kare-
na itu merupakan “kebebasan” seseorang untuk 
memilih mau menonton atau tidak dengan me- 
yakini banyak hal baik lainnya yang bisa didapat?

Pada tahun 2022 ini, mulai muncul banyak hal yang 
semakin menyimpang baik secara moral manusia 
apalagi secara Firman Tuhan. Hal-hal baru yang 
terus bermunculan inipun memaksa kita sebagai 
orang percaya untuk semakin sungguh-sungguh 
menguatkan iman. 

Sebagai orang tua, baik ayah maupun ibu, jangan 
sampai anda dengan mudah melepas anak anda 

dan hanya sekadar membawa mereka ke sekolah 
kristen atau sekolah minggu. Dunia saat ini sema-
kin jahat, kartun anak-anak yang dulu merupakan 
media edukasi yang aman untuk dikonsumsi se-
karang sudah diinvasi oleh ketidakbenaran dan 
agenda-agenda politik. Banyak hal dianggap se-
bagai hal yang benar hanya karena banyak yang 
mendukungnya. Namun kita harus selalu ingat 
bahwa hanya ada satu kebenaran yang dapat 
memerdekakan orang dari dosa, yaitu kebenaran 
mengenai Yesus Kristus yang terdapat dalam Fir-
man Tuhan.

Yohanes 8:31-32 mengatakan “Maka kata-Nya 
kepada orang-orang Yahudi yang percaya kepa-
da-Nya: ‘tetap dalam firman-Ku, kamu benar-be-
nar adalah murid-Ku dan kamu akan mengetahui 
kebenaran, dan kebenaran itu akan memerdeka-
kan kamu.’”

Kebenaran yang menyelamatkan hanya dinya-
takan oleh Allah “melalui Roh-Nya” dan tidak ber-
asal dari seorang atau dari hikmat manusia, karena 
itu penting bagi kita anak-anak Tuhan untuk selalu 
meminta hikmat dan akal budi dari Tuhan untuk 
tahu mana yang benar dan mana yang salah agar 
kita tidak terbawa oleh dunia.

Tuhan Yesus memberkati.

(Leviena M. Leo)

SETS YOU FREESETS YOU FREE

U P D A T E

The Truth That



E N G L I S H  D E V O T I O N

This month we are celebrating Indonesia’s Independence 
Day on seventeenth. It’s been 77 years we live in free-
dom. Something we should be appreciative for.  We as 
a whole realize Indonesia had been colonized by the 
Dutch for exactly 350 years, then, Japan for three and a 
half years. Yet, it is by God’s grace we gain our indepen-
dence.

Spiritually talking, many Christians actually live under 
bondage. Satan actually have territory over their life. 
They don’t appear to live in freedom. This is the kind of 
thing we want to get our hand on. Christ believes that we 
should live in freedom. “If therefore the Son shall make 
you free, ye shall be free indeed.” John 8:36. Another 
passage that talks about freedom is in John 8: 31 “The 
Truth will set you free.”

Assuming you feel that you are still under bondage. You 
feel there is a unique sin that ties you throughout the 
long term, or you can’t deal with your emotion. You live 
in spiritual desert. Then it’s an ideal opportunity to claim 
your freedom.

What sort of freedom do we have to zero in on?

It is the freedom from ego. Each human being has an 
ego. Yet, dealing with ego is something we should do. 
It’s not easy. Ego has brought man into difficult situa-
tions. Indeed, even the main sin happened in the garden 
of Eden, is the transgression of ego. At the point when 
Satan conversed with the Woman, “.. for God doth know 
that in the day ye eat thereof, then your eyes shall be 
opened, and ye shall be as God, knowing good and 
evil.” (Genesis 3:5). The ego of man genuinely wants ‘you 
shall be as God.’ This, is the first couple who resolved to 
sin by eating the forbidden fruit.

The ego of man has caused an excess of difficulty. 
A couple can live in disharmony in view of ego. Parents 
and youngsters battle each other when the ego is in 
charge. Managers and staff assault each other with the 
impact of ego. Ego makes individuals gloat about them-
selves. To embarrass others and live in hatred. We should 
dispose of ego. In the event that your ego controls you, 
you don’t live in freedom.

We should emulate Christ’s example. In the New Tes-
tament it is said “Have this mind in you, which was 
also in Christ Jesus: who, existing in the form of God, 
counted not the being on an equality with God a thing 
to be grasped, but emptied himself, taking the form 
of a servant, being made in the likeness of men; and 
being found in fashion as a man, he humbled himself, 
becoming obedient even unto death, yea, the death of 
the cross.” (Philippians 2:5-8). The passage instructed 
us that Jesus emptied himself. How about we underline 

the word emptied. The original language of the New 
Testament, Greek, utilizes the word ‘kenoo’ from ‘kenosis’ 
which has the significance of discharging out, without 
recognition, or being seen as worthless. Ego has turned 
into a hindrance that makes many Christians live away 
from their spiritual freedom.

How to acquire our spiritual freedom?

It is the Cross. Many people don’t choose to live with 
it. In any case, Christ once expressed: “Then said Jesus 
unto his disciples, If any man would come after me, let 
him deny himself, and take up his cross, and follow me.” 
(Matthew 16:24).

We can’t turn into His disciples without bearing the 
cross. Our spiritual freedom isn’t tracked down in a lovely 
crown, yet in the straightforwardness of the cross. Simply 
consider it, in the event that Christ get His cross, what 
makes us to manage without? However at  that point 
once more, such a large number of Christians want to 
carry on with Christian lives without the cross. Something 
which is inconceivable.

The cross isn’t just discussing freedom from sins, how-
ever, it is the excursion of genuine victory. It is through 
the cross Christ has saved us and allowed us salvation 
through faith in Him. Be that as it may, we won’t see any 
victory in our everyday lives without the cross. We need 
to deny ourselves, pick up our cross and loyally follow 
Him.

At the point when God permits disorders, issues, and 
enticements into our lives, it isn’t He will likely annihilate 
us, however this large number of components will cause 
us to develop further, provided we bear our cross. We 
live in a society that revere comfort and achievement. 
However, being comfort is dependably goes against the 
possibility of the cross. When we comprehend the idea of 
the cross, we can acknowledge anything that come our 
direction. Furthermore, with the cross, we will stroll on 
the way of triumph.

Freedom from sins is free by having faith in Christ, yet 
freedom of ego is something we want to chip away at 
everyday. With the assistance of The Holy Spirit and His 
Word, we will figure out how to live the way we should 
live. The cross will eventually direct us to carry on with 
our Christian lives and gain our triumph.

God Bless you,

The Little Angel
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